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Abstrak

Tantangan aksesibilitas pendidikan di wilayah rural-terpencil sering kali menjadi
faktor utama rendahnya mutu dan tingginya angka keluar-masuk (turnover) tenaga
pendidik. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara mendalam strategi
Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) yang diterapkan oleh lembaga
pendidikan Islam dalam merespons isolasi geografis ekstrem di Desa Neglasari,
Kecamatan Cidaun. Menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus
deskriptif-analitis, data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi, dan
studi dokumentasi. Penentuan informan dilakukan secara purposive sampling yang
melibatkan kepala madrasah, guru, komite sekolah, dan tokoh masyarakat. Analisis
data menerapkan model interaktif Miles, Huberman, dan Saldafia melalui
kondensasi, penyajian, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa lembaga pendidikan Islam di lokasi tersebut berhasil mempertahankan
keberlanjutan akademiknya melalui formulasi Model MSDM Berbasis Resiliensi
Kultural-Spiritual. Model ini bertumpu pada tiga strategi taktis: (1) penerapan
rekrutmen berbasis kedekatan wilayah (indigenous recruitment) untuk mengunci
loyalitas sosiologis staf; (2) pembinaan internal berbasis nilai-nilai transendental Islam
(ikhlas, barakah, khidmah) yang dikonversi menjadi komitmen kerja organisasi; dan
(3) strategi retensi melalui rekayasa beban kerja fleksibel (flexible workload engineering)
yang didukung oleh skema kompensasi sosial non-material dari komunitas pedesaan
setempat. Secara teoretis, studi ini mendekonstruksi teori MSDM konvensional yang
bias urban dengan membuktikan bahwa modal spiritual dan sosial dapat berfungsi
sebagai instrumen kompensatoris primer penyangga defisit material sekolah di
wilayah marginal.

Kata Kunci: Manajemen SDM, Pendidikan Islam, Aksesibilitas Pendidikan, Resiliensi
Kultural-Spiritual, Wilayah Terpencil (Rural).

Abstract
Educational accessibility challenges in remote rural areas often constitute primary factors
driving low quality and high teacher turnover rates. This study aims to deeply analyze the
Human Resource Management (HRM) strategies implemented by Islamic educational
institutions in responding to extreme geographical isolation in Neglasari Village, Cidaun
District. Utilizing a qualitative approach with a descriptive-analytical case study design, data
were gathered through in-depth interviews, observation, and documentary review. Informants
were selected via purposive sampling, involving madrasah principals, teachers, school
committees, and community leaders. Data analysis applied the interactive model of Miles,
Huberman, and Saldarnia through data condensation, data display, and conclusion drawing.
The research findings demonstrate that the Islamic educational institutions at the study site
successfully maintain their academic sustainability through the formulation of a Cultural-
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Spiritual Resilience-Based HRM Model. This model relies on three tactical strategies: (1) the
implementation of indigenous recruitment to anchor teachers' sociological loyalty; (2) internal
professional development based on transcendental Islamic values (ikhlas, barakah, khidmah)
converted into organizational commitment; and (3) retention strategies through flexible
workload engineering, reinforced by non-material social compensation schemes from the local
rural community. Theoretically, this study deconstructs conventional, urban-biased HRM
theories by proving that spiritual and social capital can serve as primary compensatory
instruments to buffer schools' material deficits in marginal areas.

Keywords: Human Resource Management, Islamic Education, Educational Accessibility,
Cultural-Spiritual Resilience, Remote Area (Rural).

PENDAHULUAN

Aksesibilitas pendidikan berkualitas merupakan pilar utama dalam
mewujudkan keadilan sosial dan pembangunan berkelanjutan secara global,
sebagaimana tertuang dalam Sustainable Development Goals (SDGs) poin keempat.
Namun secara global, pemenuhan hak atas pendidikan ini masih terbentur oleh
ketimpangan struktural antara wilayah urban dan rural (UNESCO, 2023). Lembaga
pendidikan di daerah terpencil sering kali menghadapi isolasi geografis, keterbatasan
ketercukupan finansial, serta kelangkaan fasilitas teknologi, yang berakibat langsung
pada rendahnya partisipasi belajar masyarakat setempat. Di banyak negara
berkembang, ketertinggalan ini diperparah oleh manajemen kelembagaan yang
cenderung sentralistik dan kurang responsif terhadap karakteristik kultural lokal
(Marginson, 2021). Oleh karena itu, diperlukan tata kelola internal yang adaptif,
khususnya dalam pengelolaan kapabilitas manusia, untuk memastikan layanan
pendidikan tetap berjalan optimal di tengah keterbatasan sarana penunjang dan
aksesibilitas eksternal.

Di Indonesia, kesenjangan aksesibilitas pendidikan antara wilayah perkotaan
dan daerah tertinggal, terdepan, dan terluar (3T) atau rural masih menjadi tantangan
pelik yang menghambat peningkatan Indeks Pembangunan Manusia (IPM).
Rendahnya angka rata-rata lama sekolah (RLS) di berbagai daerah tingkat dua sering
kali berakar dari buruknya konektivitas infrastruktur dan minimnya moda
transportasi (Suryadarma & Jones, 2022). Akibatnya, banyak lembaga pendidikan di
pelosok negeri mengalami krisis multidimensi, mulai dari angka anak putus sekolah
yang tinggi hingga keengganan tenaga pendidik bersertifikasi untuk bertugas di
wilayah tersebut. Pemerintah telah mengupayakan standardisasi nasional, namun
implementasinya di lapangan kerap terbentur pada realitas bahwa pembiayaan
operasional sekolah tidak sebanding dengan tingginya biaya logistik akibat hambatan
geografis regional (Raihani, 2023).

Secara khusus, tantangan ini tergambar nyata di Desa Neglasari, Kecamatan
Cidaun, Kabupaten Cianjur. Wilayah Cianjur Selatan secara sosiologis mencatatkan
angka rata-rata lama sekolah yang relatif rendah di Jawa Barat, di mana sebagian
besar masyarakatnya hanya menuntaskan pendidikan hingga jenjang sekolah
menengah pertama (KPAI, 2024). Desa Neglasari memiliki keunikan sekaligus
kerentanan geografis yang ekstrem; topografinya yang berbukit-bukit dengan
infrastruktur jalan yang rusak parah menciptakan keterisolasian ruang yang
membatasi mobilitas fisik baik bagi peserta didik maupun para pendidik. Uniknya, di
tengah keterbatasan akses fisik dan minimnya intervensi fasilitas dari pemerintah
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sekuler, lembaga pendidikan Islam (seperti madrasah dan pesantren) di Desa
Neglasari justru tetap eksis dan menjadi tumpuan utama masyarakat untuk
menyekolahkan anak-anak mereka. Lembaga-lembaga keagamaan ini dipaksa
beroperasi secara mandiri guna mereduksi dampak isolasi geografis tersebut
terhadap psikologis pembelajar dan keberlanjutan akademik di wilayah rural-
terpencil Cidaun.

Guna mengatasi keterbatasan mutlak dalam aspek fisik-geografis tersebut,
intervensi atau treatment yang paling rasional dan strategis dilakukan oleh lembaga
pendidikan Islam di Desa Neglasari adalah mengoptimalkan tata kelola internal
melalui Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM). Ketika sarana fisik dan finansial
tidak dapat diubah secara instan, faktor manusia (kepala sekolah, guru, dan staf)
menjadi instrumen kompensatoris utama untuk mempertahankan mutu layanan
(Mulyasa, 2022). Intervensi manajemen SDM difokuskan pada penguatan kompetensi
adaptif guru, rekayasa beban kerja yang fleksibel, serta pembentukan komitmen
spiritual-altruistik yang melampaui batas insentif material. Melalui intervensi
strategis pada aspek SDM, lembaga pendidikan diharapkan mampu menciptakan
resiliensi organisasi, sehingga keterbatasan aksesibilitas luar tidak menghentikan
efektivitas proses transfer pengetahuan di dalam kelas.

Penelitian terdahulu mengenai manajemen pendidikan di daerah terpencil
umumnya berfokus pada dua arus utama. Arus pertama berfokus pada intervensi
kebijakan makro pemerintah terkait alokasi dana bantuan operasional dan
penyediaan infrastruktur digital di daerah tertinggal (Harjanto et al., 2023; Wardana,
2024). Arus kedua berfokus pada motivasi intrinsik guru honorer secara individual
dalam menghadapi tekanan ekonomi di sekolah-sekolah pinggiran (Asyafah &
Muttaqin, 2022; Firdaus, 2025). Secara umum, studi-studi tersebut menempatkan
keterbatasan wilayah sebagai objek pasif yang melulu bergantung pada bantuan
eksternal struktural, atau melihat aspek guru hanya dari kacamata beban psikologis
individual tanpa mengaitkannya dengan sistem manajerial lembaga secara utuh.

Terdapat research gap yang nyata, di mana belum banyak studi kualitatif yang
mengkaji strategi MSDM secara holistik dan terintegrasi pada lembaga pendidikan
Islam berbasis pedesaan dalam merespons isolasi geografis ekstrem. Kebanyakan
literatur MSDM masih menggunakan lanskap urban-korporat yang mengasumsikan
ketersediaan fasilitas yang mapan. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis
dan mendeskripsikan secara mendalam formasi strategi perencanaan, rekrutmen
lokal, pembinaan berbasis kultural-keagamaan, serta retensi guru yang diterapkan
oleh lembaga pendidikan Islam di Desa Neglasari, Cidaun. Novelty (kebaruan)
penelitian ini terletak pada konseptualisasi model MSDM Berbasis Resiliensi
Kultural-Spiritual, yaitu sebuah formula manajerial di mana nilai-nilai keislaman dan
ikatan sosial pedesaan diintegrasikan untuk menutupi defisit aksesibilitas fisik dan
keterbatasan finansial di daerah rural-terpencil.

Urgensi penelitian ini sangat krusial baik secara teoretis maupun praktis demi
keberlangsungan pendidikan di wilayah marginal. Secara teoretis, studi ini
memperkaya khazanah keilmuan manajemen pendidikan Islam dengan menawarkan
rekonstruksi teori MSDM yang tidak lagi bias perkotaan, melainkan adaptif terhadap
realitas sosiogeografis wilayah rural Indonesia. Secara praktis, temuan dalam
penelitian ini dapat direkomendasikan sebagai cetak biru (blueprint) taktis bagi kepala
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madrasah dan pemangku kebijakan di bawah Kementerian Agama dalam
merumuskan model pembinaan guru yang tangguh di wilayah-wilayah dengan
karakteristik serupa. Kegagalan dalam memetakan strategi MSDM yang adaptif di
wilayah seperti Cidaun akan memperlebar jurang disparitas pendidikan dan
melanggengkan siklus kemiskinan struktural akibat rendahnya kualitas modal
manusia.

Sebagai landasan teoretis untuk memandu investigasi kualitatif ini, diajukan
pengembangan proposisi penelitian (sebagai analogi hipotesis dalam penelitian
kualitatif). Berdasarkan telaah konseptual, dirumuskan proposisi bahwa semakin
tinggi integrasi nilai kultural-keagamaan lokal (local wisdom) ke dalam sistem
manajemen SDM, maka akan semakin tinggi pula tingkat resiliensi dan retensi kerja
guru di tengah keterbatasan aksesibilitas fisik sekolah. Diperkirakan bahwa strategi
rekrutmen berbasis kedekatan wilayah (indigenous recruitment) yang dikombinasikan
dengan kepemimpinan transformatif-spiritual mampu meminimalisasi dampak
negatif dari buruknya infrastruktur geografis terhadap kinerja mengajar. Proposisi-
proposisi inilah yang nantinya akan diuji, dikonfirmasi, dan diperdalam melalui data
empiris yang diperoleh di lapangan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus
deskriptif-analitis untuk mengeksplorasi secara mendalam strategi manajemen
Sumber Daya Manusia (SDM) pada lembaga pendidikan Islam di Desa Neglasari,
Kecamatan Cidaun. Pemilihan metode kualitatif didasarkan pada karakteristik
masalah penelitian yang memerlukan pemahaman kontekstual, holistik, dan
mendalam mengenai fenomena manajerial dalam merespons tantangan aksesibilitas
pendidikan di wilayah rural-terpencil. Melalui desain studi kasus, peneliti dapat
menginvestigasi bagaimana aktor-aktor kunci di lembaga pendidikan Islam
menginterpretasikan hambatan geografis, sosio-ekonomi, dan infrastruktur, serta
bagaimana mereka merumuskan serta mengimplementasikan kebijakan SDM sebagai
solusi taktis. Lokasi penelitian ditetapkan secara sengaja (purposive) di Desa Neglasari,
Cidaun, mengingat wilayah ini memiliki karakteristik sosiologis dan geografis khusus
yang merepresentasikan kompleksitas problem aksesibilitas pendidikan di wilayah
selatan Jawa Barat, sehingga dinamika manajemen SDM yang adaptif di wilayah ini
menjadi sangat relevan untuk diteliti.

Penentuan sumber data atau informan dalam penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan teknik purposive sampling kombinasi dengan snowball sampling. Kriteria
inklusi informan ditetapkan secara ketat untuk menjamin kredibilitas data, yang
meliputi kepala madrasah/sekolah Islam selaku pengambil kebijakan utama, wakil
kepala bidang kurikulum dan sarana prasarana, jajaran komite sekolah, guru-guru
yang bertugas di lapangan, serta perwakilan tokoh masyarakat atau orang tua siswa.
Kepala lembaga dipilih karena otoritasnya dalam merancang strategi rekrutmen,
retensi, dan pengembangan kompetensi SDM. Sementara itu, para guru dipilih untuk
memberikan perspektif riil mengenai implementasi strategi tersebut di tengah
keterbatasan aksesibilitas. Jumlah informan tidak dibatasi di awal, melainkan terus
berkembang mengikuti alur pelacakan informasi hingga mencapai titik jenuh data
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(data saturation), yaitu kondisi di mana tidak ada lagi variasi informasi baru yang
ditemukan terkait strategi manajemen SDM yang diterapkan.

Pengumpulan data dilakukan melalui tiga teknik utama yang saling
melengkapi guna memperoleh korpus data yang kaya, yaitu wawancara mendalam
(in-depth interview), observasi partisipatif pasif, dan studi dokumentasi. Wawancara
mendalam dilakukan dengan menggunakan pedoman wawancara semi-terstruktur
untuk memberikan ruang fleksibilitas bagi informan dalam mengeksplorasi
pengalaman mereka, sekaligus menjaga agar pembicaraan tetap fokus pada fokus
penelitian, yakni strategi manajemen SDM (perencanaan, perekrutan, pembinaan,
dan retensi) dalam konteks mengatasi problem aksesibilitas. Proses wawancara
direkam secara digital dengan izin informan dan dicatat dalam catatan lapangan (field
notes). Observasi dilakukan untuk mengamati secara langsung kondisi geografis
sekolah, kehadiran dan etos kerja guru, proses mobilitas guru menuju sekolah, serta
interaksi sosial di lembaga pendidikan Islam tersebut. Sementara itu, studi
dokumentasi diterapkan untuk memvalidasi data verbal melalui analisis dokumen
resmi seperti rencana strategis lembaga, profil SDM, keputusan pengangkatan staf,
agenda pelatihan, dan catatan evaluasi kinerja guru.

Untuk menjamin keabsahan dan validitas data kualitatif yang dikumpulkan,
peneliti menerapkan standar penalaran ilmiah melalui teknik trianggulasi. Utama
yang digunakan adalah trianggulasi sumber dan trianggulasi teknik. Trianggulasi
sumber dilakukan dengan cara membandingkan dan mengecek balik derajat
kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda
dalam penelitian kualitatif, misalnya membandingkan pernyataan kepala madrasah
dengan kesaksian para guru dan dokumen portofolio sekolah. Trianggulasi teknik
dilakukan dengan mengecek data yang sama kepada sumber yang sama namun
dengan teknik yang berbeda, seperti mengonfirmasi hasil wawancara mengenai
beban kerja guru dengan data observasi lapangan dan presensi kerja. Selain
trianggulasi, peneliti juga melakukan member checking dengan cara membawa
kembali draf transkrip wawancara atau kesimpulan sementara kepada para informan
utama untuk memastikan bahwa data yang diinterpretasikan oleh peneliti telah
sesuai dengan maksud sesungguhnya dari para informan, sehingga subjektivitas
peneliti dapat diminimalisasi.

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan secara interaktif dan
berkelanjutan sejak sebelum, selama, hingga setelah pengumpulan data selesai di
lapangan, dengan mengadopsi model analisis data kualitatif Miles, Huberman, dan
Saldana. Proses analisis terdiri dari tiga alur kegiatan yang terjadi secara bersamaan,
yaitu kondensasi data (data condensation), penyajian data (data display), dan penarikan
serta verifikasi kesimpulan (conclusion drawing/verification). Pada tahap kondensasi
data, peneliti melakukan proses memilih, memfokuskan, menyederhanakan,
mengabstraksi, dan mentransformasikan data mentah yang terdapat pada catatan
lapangan dan transkrip wawancara menjadi unit-unit makna yang relevan dengan
strategi manajemen SDM dan tantangan aksesibilitas. Selanjutnya, data yang telah
dikondensasikan tersebut disajikan secara sistematis dalam bentuk narasi teks
deskriptif, matriks, atau bagan keterkaitan antarkomponen untuk memudahkan
pemahaman pola hubungan. Langkah terakhir adalah penarikan kesimpulan awal
yang masih bersifat tentatif, kemudian diverifikasi secara konstan dengan meninjau
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kembali catatan lapangan serta melakukan diskusi reflektif bersama sejawat hingga
diperoleh kesimpulan akhir yang kokoh, sahih, dan mampu menjawab pertanyaan
penelitian secara komprehensif.

HASIL PENELITIAN
Formasi Perencanaan Strategis dan Rekrutmen Berbasis Komunitas Lokal
(Indigenous Recruitment)

Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) pada lembaga pendidikan Islam di
Desa Neglasari, Kecamatan Cidaun, diawali dengan fase perencanaan dan rekrutmen
yang secara radikal berbeda dari pola konvensional wilayah perkotaan. Mengingat
isolasi geografis yang ekstrem, jalanan berbukit yang rusak parah, serta minimnya
akses transportasi publik menuju Cidaun, lembaga pendidikan Islam di wilayah ini
tidak lagi mengandalkan rekrutmen terbuka berskala luas yang menyasar lulusan
perguruan tinggi dari luar daerah. Kepala madrasah menerapkan strategi
perencanaan kebutuhan tenaga pendidik berdasarkan proyeksi kapasitas jangka
panjang dengan memprioritaskan putra daerah atau tokoh komunitas lokal yang
memiliki kedekatan emosional dan kultural dengan wilayah Cidaun Selatan. Strategi
rekrutmen berbasis kedekatan wilayah (indigenous recruitment) ini terbukti menjadi
katup penyelamat utama bagi keberlangsungan operasional sekolah, sebab tenaga
pendidik yang berasal dari luar daerah cenderung tidak bertahan lama akibat
beratnya medan geografis harian yang harus ditempuh.

Pola perencanaan ini diesekusi dengan mengidentifikasi alumni madrasah atau
warga lokal yang sedang atau telah menyelesaikan studi sarjana di perguruan tinggi
terdekat, untuk kemudian ditarik kembali ke desa melalui pendekatan persuasif-
kekeluargaan. Fenomena ini dikonfirmasi oleh Kepala Madrasah XY Neglasari, Bapak
Ustaz W, S.Pd.1,, dalam sesi wawancara mendalam yang bertempat di ruang kepala
madrasah. Beliau menjelaskan dinamika di balik kebijakan rekrutmen lokal tersebut
sebagai berikut:

"Sejak berdiri madrasah, melalui rapat komite, kami sepakat untuk menjemput bola;

kami mendata anak-anak muda asli Desa Neglasari yang kuliah di kota, kami dekati

orang tuanya, dan kami tawarkan mereka untuk mengabdi di tanah kelahiran sendiri
sejak sebelum mereka lulus. Strategi ini jauh lebih efektif karena mereka sudah kebal
dengan kondisi jalan kaki atau naik motor di jalanan tanah Neglasari."

(Wawancara dengan Bapak W, 12 Maret 2026, pukul 10.15 WIB).

Kebijakan perencanaan tersebut memperlihatkan adanya adaptasi struktural
yang cerdas terhadap kendala sosiogeografis. Dengan memfokuskan rekrutmen pada
ekosistem lokal, lembaga pendidikan berhasil mereduksi risiko tingginya angka
keluar-masuk guru (turnover rate). Sentimen pengabdian kepada tanah kelahiran
(indigenous loyalty) dimanfaatkan secara manajerial sebagai pengganti kompensasi
finansial tinggi yang tidak mampu disediakan oleh pihak madrasah swasta di
pedesaan.

Langkah rekrutmen lokal ini diperkuat dengan keterlibatan aktif tokoh
masyarakat dan pengurus pesantren lokal dalam proses seleksi non-formal. Penilaian
tidak hanya didasarkan pada kompetensi pedagogik formal di atas kertas, melainkan
pada aspek resiliensi mental, karakter keagamaan, dan kesiapan untuk beradaptasi
dengan keterbatasan sarana penunjang di ruang kelas. Salah satu guru, Ibu N, S.Pd.,
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memberikan penegasan mengenai kriteria seleksi adaptif tersebut saat ditemui di

ruang guru pada siang hari:
"Kalau di kota, seleksi guru mungkin fokus pada penguasaan media pembelajaran
digital interaktif. Di sini, di Neglasari, aspek pertama yang saya uji adalah kesiapan
mental mereka mengajar di kelas yang kadang mati lampu, tanpa proyektor, dan
bagaimana mereka menyikapi siswa yang sering terlambat karena harus
menyeberangi sungai tanpa jembatan. Kami mengutamakan pelamar lokal yang
memiliki jiwa relawan dan ikatan santri, karena jika hanya mengandalkan hitungan
gaji, madrasah kami pasti sudah kosong sejak lama." (Wawancara dengan Ibu
SM, 12 Maret 2026, pukul 13.45 WIB).

Pembinaan Berbasis Kultural-Keagamaan dan Manajemen Resiliensi Staf

Setelah tenaga pendidik lokal berhasil direkrut, tantangan berikutnya dalam
lanskap MSDM di Desa Neglasari adalah proses pembinaan kompetensi
berkelanjutan di tengah keterbatasan akses terhadap pusat-pusat pelatihan guru di
tingkat kabupaten. Isolasi geografis Cidaun membuat para guru jarang mendapatkan
kesempatan mengikuti bimbingan teknis (bimtek) resmi dari Dinas Pendidikan atau
Kementerian Agama secara tatap muka langsung. Menyadari isolasi ini, strategi
pembinaan yang diterapkan oleh lembaga pendidikan Islam dialihkan pada
penguatan forum internal yang bersifat mandiri dan terintegrasi dengan kultur
keagamaan setempat. Pola pembinaan dikemas dalam bentuk kegiatan kolektif
mingguan, seperti pengajian kitab kuning kedisplinan, sharing session antar-guru
senior dan junior, serta optimalisasi Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP)
tingkat internal madrasah secara berkala.

Pembinaan ini tidak lagi sekadar berpusat pada dimensi profesionalisme
instruksional semata, melainkan menyentuh dimensi spiritual-altruistik yang
menjadi fondasi resiliensi kerja. Nilai-nilai seperti ikhlas, barakah, dan khidmah
(pengabdian) diinternalisasikan secara sistematis dalam setiap rapat internal staf.
Strategi pembinaan berbasis nilai keislaman ini dikemukakan oleh seorang guru
senior, Bapak ], S.Ag., yang telah mengabdi lebih dari sepuluh tahun di lingkungan
geografis Cidaun yang menantang:

"Setiap hari Sabtu sore, setelah jam sekolah selesai, seluruh guru diwajibkan

berkumpul di mushola untuk mengikuti pembinaan oleh Kepala Madrasah dan

Dewan Penasihat Pesantren. Di sana kami tidak hanya bicara soal administrasi

mengajar atau kurikulum baru, tetapi membaca kitab tentang adab guru dan

keutamaan menyebarkan ilmu di daerah terpencil. Bagi kami yang hanya menerima
honor seadanya, siraman rohani seperti ini adalah bahan bakar utama. Pertemuan

ini membuat kami sadar bahwa berjalan kaki berkilo-kilometer melewati jalanan

rusak menuju sekolah dinilai sebagai jihad fi sabilillah, bukan beban kerja semata."

(Wawancara dengan bapak J, 19 Maret 2026, pukul 15.30 WIB).

Melalui mekanisme pembinaan kultural-keagamaan ini, manajemen lembaga
berhasil membangun sebuah ekosistem kerja yang tangguh. Defisit pelatihan formal
dari pemerintah pusat dikompensasi secara mandiri melalui transfer pengetahuan
antar-sejawat (peer-to-peer mentoring). Guru-guru senior secara aktif membimbing
guru muda dalam menyiasati keterbatasan sarana, seperti melatih mereka merancang
alat peraga pembelajaran manual menggunakan bahan alam yang tersedia di sekitar
pedesaan Cidaun.
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Lebih jauh, kepemimpinan transformatif-spiritual yang dimainkan oleh kepala
madrasah bertindak sebagai katalisator penting dalam mengelola tingkat stres dan
kejenuhan kerja staf. Kepala madrasah mempraktikkan model manajemen pintu
terbuka (open-door management), di mana setiap keluhan guru terkait hambatan fisik
dilapangan didengarkan secara empatik dan dicarikan solusi kolektif bersama komite
sekolah. Pola kepemimpinan yang bersahaja dan mengayomi ini diungkapkan oleh
Ibu Neng Rs, S.Pd., seorang guru muda asli Cidaun;

"Bapak Kepala Madrasah di sini sangat memahami penderitaan kami di lapangan.

Pernah suatu kali motor saya mogok di tengah jalan setapak berlumpur saat hujan

deras menuju sekolah, dan saya terlambat dua jam. Alih-alih memberikan teguran

keras atau memotong honor, beliau justru menyambut saya dengan segelas teh
hangat di gerbang, menanyakan keselamatan saya, dan mencarikan guru piket
untuk menggantikan kelas saya sementara waktu. Pendekatan manusiawi dan
kekeluargaan seperti inilah yang membuat kami merasa dihargai secara utuh, bukan
dianggap sebagai buruh pabrik." (Wawancara dengan Ibu Neng Rs, 19 Maret
2026, pukul 09.15 WIB).

Strategi Retensi Guru Melalui Kompensasi Non-Material dan Rekayasa Beban
Kerja Fleksibel

Dimensi paling kritis dalam struktur MSDM di wilayah marginal seperti Desa
Neglasari, Cidaun, terletak pada aspek retensi atau upaya mempertahankan
keberadaan tenaga pendidik agar tidak berpindah tugas ke daerah yang lebih maju.
Dengan keterbatasan kondisi fiskal madrasah swasta yang sebagian besar
mengandalkan sisa Dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) yang sering kali
terlambat cair, manajemen lembaga tidak mampu menawarkan skema kompensasi
finansial atau insentif materi yang kompetitif. Menghadapi keterbatasan struktural
tersebut, strategi retensi yang dirumuskan oleh pihak lembaga berpusat pada
pemberian kompensasi non-material, rekognisi sosial keagamaan di tengah
masyarakat, serta rekayasa beban kerja yang sangat fleksibel (flexible workload
engineering).

Rekayasa beban kerja diimplementasikan melalui penyusunan jadwal mengajar
yang adaptif terhadap kondisi mobilitas fisik guru. Bagi guru yang tempat tinggalnya
sangat jauh dan harus melewati titik-titik rawan longsor atau sungai tak berembatan,
pihak madrasah memadatkan jadwal mengajar mereka menjadi hanya dua atau tiga
hari penuh dalam seminggu. Kebijakan ini secara drastis mengurangi biaya
transportasi harian dan kelelahan fisik guru secara akumulatif. Kepala
pesantren/Madrasah Bapak H. MS, M.Pd., menjabarkan bentuk kelonggaran
struktural tersebut dalam wawancara di teras madrasah:

"Kami menerapkan asas fleksibilitas yang terukur. Kami tahu ongkos bensin dan

tenaga untuk sampai ke Desa Neglasari ini luar biasa menguras kantong. Oleh sebab

itu, jadwal mengajar diatur sedemikian rupa agar guru tidak perlu datang setiap

hari. Misalnya, satu guru kami padatkan jam mengajarnya dari pagi sampai sore di

hari Senin dan Selasa saja. Sisa harinya mereka bisa gunakan untuk mengurus

pertanian di rumah atau mencari penghasilan tambahan. Fleksibilitas waktu inilah
kunci mengapa guru-guru kami tetap betah mengajar di sini, meskipun nilai honor
materi yang kami berikan jauh dari kata layak." (Wawancara dengan bapak YB,

26 Maret 2026, pukul 11.00 WIB).
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Kompensasi non-material lain yang tidak kalah krusial adalah pemberian
legitimasi sosial dan status terhormat bagi para guru di dalam struktur sosial
kemasyarakatan Desa Neglasari. Dalam sosiologi masyarakat pedesaan Islam, profesi
guru madrasah menempati posisi kasta sosial keagamaan yang sangat dihargai.
Manajemen lembaga pendidikan secara aktif menjembatani para guru untuk terlibat
dalam memimpin kegiatan-kegiatan keagamaan di tingkat rukun tetangga maupun
desa, seperti memimpin majelis taklim, pengajian bapak-bapak, atau menjadi panitia
hari besar Islam. Status sosial sebagai ajengan atau ustaz/ustazah di tengah
komunitas pedesaan memberikan kepuasan psikologis mendalam (psychological
reward) yang tidak dapat dinilai dengan nominal rupiah.

Pemberian insentif sosial ini diakui secara langsung oleh salah satu tokoh
masyarakat setempat sekaligus perwakilan orang tua murid yang aktif di jajaran
komite sekolah, Bapak Haji Ms. Beliau menegaskan sinergi positif antara warga desa
dengan keberadaan para guru madrasah tersebut pada sesi wawancara sore hari di
kediamannya:

"Kami di Desa Neglasari sangat menghormati guru-guru madrasah di sini. Bagi

kami, mereka adalah penyelamat moral anak-anak kami di tengah keterisolasian desa

ini. Meskipun pihak sekolah tidak bisa menggaji besar, kami warga kampung sepakat

untuk selalu mendahulukan para guru dalam segala hal. Kalau panen padi, warga

sukarela mengantarkan beras ke rumah guru-guru. Jika ada acara selamatan, mereka
selalu ditempatkan di posisi paling depan. Penghormatan dan dukungan penuh dari
seluruh warga desa inilah yang mengikat batin para guru untuk menolak pindah

kerja ke tempat lain." (Wawancara dengan Haji Ms, 26 Maret 2026, pukul 16.20

WIB).

Konstruksi Model MSDM Berbasis Resiliensi Kultural-Spiritual

Temuan empiris di Desa Neglasari, Cidaun, memberikan kontribusi teoretis
baru yang memperluas khazanah teori Manajemen Sumber Daya Manusia,
khususnya di ranah lembaga pendidikan Islam marginal. Jika teori MSDM
konvensional yang bercorak barat dan bias urban selalu menekankan bahwa retensi,
motivasi, dan produktivitas kerja linier dengan besaran kompensasi finansial,
kejelasan jenjang karier struktural, serta kemapanan fasilitas kerja fisik (Marginson,
2021), maka realitas empiris di Cidaun mematahkan asumsi tersebut. Lembaga
pendidikan Islam di wilayah rural-terpencil ini berhasil membangun sebuah model
alternatif yang dapat dikonseptualisasikan sebagai Model MSDM Berbasis Resiliensi
Kultural-Spiritual. Model ini menempatkan nilai keagamaan dan modal sosial
kemasyarakatan sebagai instrumen kompensatoris primer untuk menetralisasi
kelangkaan infrastruktur fisik dan keterbatasan kapasitas finansial organisasi.

Keberhasilan formasi strategi manajemen SDM di lokasi penelitian ini bertumpu
pada kemampuan kepemimpinan lembaga dalam melakukan konversi nilai spiritual
(spiritual capital) menjadi komitmen kerja organisasi (organizational commitment).
Doktrin-doktrin teologis seperti keikhlasan beramal dan pencarian keberkahan hidup
tidak sekadar dibiarkan menjadi keyakinan dogmatis personal di ruang privat guru,
melainkan diorkestrasi secara manajerial oleh kepala madrasah menjadi sebuah etos
kerja kolektif yang solid. Hal ini sejalan dengan pandangan Mulyasa (2022) yang
menyatakan bahwa efektivitas tata kelola lembaga pendidikan Islam sering kali
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ditentukan oleh sejauh mana nilai-nilai transendental diintegrasikan ke dalam sistem
kepemimpinan dan budaya organisasi sekolah.

Temuan mengenai strategi rekrutmen berbasis kedekatan wilayah (indigenous
recruitment) mempertegas bahwa keterikatan sosiologis-emosional dengan wilayah
setempat merupakan faktor pemoderasi penting yang menguatkan resiliensi guru
terhadap hambatan geografis. Tenaga pendidik yang memiliki akar sosiologis kuat di
Desa Neglasari memiliki ambang batas toleransi yang jauh lebih tinggi terhadap
rusaknya jalanan, minimnya sinyal internet, dan keterbatasan transportasi jika
dibandingkan dengan tenaga pendidik luar daerah. Sinergi yang kuat antara pihak
madrasah, tokoh agama, komite sekolah, dan masyarakat dalam bentuk pemberian
psychological reward (penghormatan sosial) dan insentif natura (hasil panen warga)
membuktikan bahwa retensi staf di daerah rural tidak dapat diserahkan semata-mata
pada kebijakan internal sekolah, melainkan harus dikelola secara eksternal melalui
penguatan modal sosial komunitas (community social capital).

Integrasi nilai kultural-keagamaan lokal ke dalam sistem manajemen SDM
terbukti secara signifikan mampu meningkatkan resiliensi dan tingkat retensi kerja
para guru. Melalui rekayasa beban kerja yang fleksibel dan penanaman motivasi
transendental, lembaga pendidikan Islam di Desa Neglasari, Cidaun, berhasil
meminimalkan dampak destruktif dari tantangan aksesibilitas fisik wilayah,
sekaligus menjaga hak anak-anak pedesaan terpencil untuk mendapatkan layanan
pendidikan Islam yang berkelanjutan. Model manajemen yang mandiri dan adaptif
ini dapat direplikasi oleh lembaga pendidikan lain yang menghadapi karakteristik
keterisolasian geografis serupa di berbagai pelosok Indonesia.

PEMBAHASAN
Dialektika Model MSDM Berbasis Resiliensi Kultural-Spiritual dalam
Epistemologi Manajemen Kontemporer

Temuan utama dalam penelitian ini menunjukkan bahwa lembaga pendidikan
Islam di Desa Neglasari, Kecamatan Cidaun, berhasil merumuskan dan
mengoperasikan sebuah tata kelola sumber daya manusia yang unik, yang
dikonseptualisasikan sebagai Model MSDM Berbasis Resiliensi Kultural-Spiritual.
Model ini secara fundamental menggugat kemapanan teori manajemen sumber daya
manusia arus utama yang selama ini didominasi oleh perspektif barat, sekuler, dan
bias urban. Dalam literatur MSDM konvensional, retensi staf, motivasi kerja, dan
produktivitas organisasi selalu diasumsikan memiliki hubungan linier positif dengan
ketersediaan kompensasi finansial yang kompetitif, kejelasan jenjang karier
struktural, serta fasilitas lingkungan kerja yang mapan (Marginson, 2021). Namun,
realitas empiris di madrasah Desa Neglasari membuktikan bahwa di tengah
ketiadaan total variabel-variabel pendukung konvensional tersebut akibat isolasi
geografis ekstrem dan keterbatasan fiscal organisasi sekolah tetap mampu
mempertahankan keberlanjutan akademiknya secara stabil. Hal ini terjadi karena
kepemimpinan madrasah mampu mentransformasikan modal spiritual (spiritual
capital) dan ikatan kultural lokal menjadi instrumen kompensatoris primer untuk
menutupi defisit material organisasi.
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Secara epistemologis, keberhasilan model ini bertumpu pada proses konversi
nilai transendental ke dalam komitmen organisasi (organizational commitment).
Doktrin keagamaan Islam seperti ikhlas, barakah, dan khidmah tidak sekadar
dibiarkan menjadi keyakinan dogmatis individual di ruang privat para guru,
melainkan diorkestrasi secara manajerial oleh kepala madrasah menjadi etos kerja
kolektif. Ketika guru-guru di Cidaun mempersepsikan aktivitas mengajar mereka
melintasi medan geografis yang rusak parah sebagai bentuk jihad fi sabilillah
(perjuangan di jalan Allah), maka ambang batas toleransi mereka terhadap beban
kerja dan minimnya gaji meningkat secara drastis. Penemuan ini memperluas teori
kepemimpinan spiritual (spiritual leadership) di bidang pendidikan, yang menyatakan
bahwa organisasi yang mengintegrasikan nilai-nilai spiritual ke dalam budaya
kerjanya akan melahirkan resiliensi staf yang jauh lebih tinggi dalam menghadapi
situasi krisis atau keterbatasan absolut. Nilai transendental ini berfungsi sebagai
prediktor internal yang tangguh, menggantikan fungsi pemuas ekstrinsik seperti
bonus finansial yang biasa ditemukan pada organisasi korporat di wilayah perkotaan.

Jika dibandingkan dengan tren penelitian manajemen pendidikan di daerah
terpencil dalam lima tahun terakhir, temuan penelitian ini menawarkan posisi teoretis
baru yang kontradiktif sekaligus komplementer. Mayoritas studi terdahulu
cenderung menempatkan keterbatasan infrastruktur di daerah marginal sebagai
variabel independen yang secara mutlak memperburuk kinerja guru dan
menurunkan mutu sekolah secara permanen (Suryadarma & Jones, 2022; Raihani,
2023). Studi-studi tersebut umumnya menawarkan solusi yang bersifat makro-
struktural, seperti desakan intervensi penambahan anggaran dari pemerintah pusat
atau percepatan digitalisasi (Harjanto et al., 2023). Sebaliknya, hasil penelitian di Desa
Neglasari ini membuktikan bahwa intervensi mikro-manajerial berupa penguatan
kapasitas resiliensi internal organisasi mampu memutus rantai kausalitas negatif dari
keterbatasan geografis tersebut. Ketimbang bersikap pasif menunggu bantuan
eksternal yang tidak menentu, lembaga pendidikan Islam di Cidaun mempraktikkan
agensi organisasi (organizational agency) melalui pemanfaatan modal sosiokultural
yang mereka miliki secara mandiri.

Dekonstruksi Strategi Rekrutmen: Efektivitas Indigenous Recruitment di Wilayah
Marginal

Strategi kedua yang menjadi temuan krusial dalam penelitian ini adalah
penerapan indigenous recruitment atau perekrutan berbasis kedekatan wilayah lokal.
Kebijakan memprioritaskan putra daerah dan alumni madrasah setempat merupakan
bentuk adaptasi taktis terhadap kegagalan pasar tenaga pendidik formal di wilayah
Cidaun Selatan. Studi terdahulu menunjukkan bahwa penempatan guru yang berasal
dari luar daerah atau pusat kota di wilayah rural sering kali berakhir dengan
kegagalan retensi jangka panjang; guru-guru tersebut mengalami culture shock, tidak
kuat menghadapi isolasi ruang, dan segera mengajukan mutasi dalam waktu singkat
(Wardana, 2024). Dengan mengubah haluan perencanaan SDM secara radikal dari
rekrutmen terbuka berbasis kompetensi instruksional formal menjadi rekrutmen
tertutup berbasis loyalitas sosiologis, madrasah di Neglasari berhasil menekan angka
keluar-masuk guru (turnover rate) hingga titik terendah.
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Penerapan indigenous recruitment ini membuktikan bahwa faktor kedekatan
geografis dan keterikatan emosional dengan tanah kelahiran (place attachment)
merupakan variabel pemoderasi yang sangat kuat dalam struktur MSDM pedesaan.
Guru-guru lokal yang direkrut di Desa Neglasari telah memiliki kebal sosiologis
(sociological immunity) terhadap buruknya infrastruktur jalan, ketiadaan sinyal
internet, dan keterbatasan transportasi harian karena mereka telah tumbuh bersama
realitas tersebut sejak kecil. Penemuan ini sejalan dengan teori modal sosial yang
dikembangkan dalam konteks sosiologi pendidikan, di mana modal sosial berbentuk
kepercayaan mutual (trust) dan jaringan kekeluargaan di dalam komunitas lokal
dapat diakumulasikan untuk mengatasi kelemahan modal finansial dan modal fisik
(Asyafah & Muttaqin, 2022). Strategi seleksi yang diterapkan pun mengalami
pergeseran paradigma, dari yang awalnya berorientasi pada aspek kognitif-
pedagogik konvensional beralih ke aspek resiliensi mental, karakter moral
keagamaan, dan kesiapan pengabdian sosial.

Temuan mengenai indigenous recruitment ini juga membuka ruang diskusi kritis
terkait tantangan profesionalisme guru jangka panjang. Ketika lembaga pendidikan
terlalu menutup diri dan hanya mengandalkan pasokan tenaga pendidik dari
lingkaran alumni atau warga lokal, terdapat risiko terjadinya stagnasi akademis
akibat minimnya difusi inovasi pembelajaran dari luar. Guru-guru lokal yang tidak
pernah mengenyam atmosfer akademik di luar wilayah Cidaun cenderung
mereplikasi metode pengajaran tradisional secara turun-temurun tanpa adanya
pembaruan yang berarti. Keterbatasan ini memunculkan tantangan baru bagi
manajemen lembaga untuk menyeimbangkan antara loyalitas sosiologis di satu sisi
dengan tuntutan peningkatan kualitas pedagogis formal di sisi lain. Tantangan ini
umumnya luput dari analisis studi-studi manajemen konvensional yang
mengasumsikan bahwa semua pelamar kerja telah memenuhi standar kompetensi
minimum yang homogen.

Rekayasa Beban Kerja Fleksibel dan Dinamika Kompensasi Komunitas Berbasis
Kultural

Temuan ketiga mengenai strategi retensi melalui rekayasa beban kerja fleksibel
(flexible workload engineering) memberikan kontribusi penting bagi diskursus
fleksibilitas kerja di era modern. Jika di sektor industri urban konsep flexible working
arrangement (FWA) dikaitkan dengan pemanfaatan teknologi digital terstruktur,
maka di daerah terpencil seperti Cidaun, fleksibilitas kerja mewujud dalam bentuk
pemadatan jadwal mengajar secara manual demi efisiensi biaya mobilitas fisik guru.
Kebijakan mengizinkan guru hanya datang dua atau tiga hari dalam seminggu
dengan akumulasi jam mengajar yang padat merupakan kompromi struktural yang
sangat realistis. Strategi ini secara empiris terbukti mampu mengurangi kelelahan
tisik (physical burnout) dan menghemat pengeluaran finansial guru untuk biaya
transportasi harian yang mahal akibat medan jalan yang rusak.

Kebijakan fleksibilitas ini juga memberikan ruang bagi para guru honorer untuk
mempertahankan stabilitas ekonomi domestik mereka melalui mata pencaharian
alternatif di luar sekolah, seperti bertani atau berdagang. Perbandingan dengan
penelitian Firdaus (2025) menunjukkan bahwa guru honorer di daerah pinggiran
sering kali meninggalkan profesi mengajar bukan karena hilangnya minat mendidik,
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melainkan karena kaku jadwalan sekolah formal yang menutup akses mereka untuk
mencari pendapatan tambahan guna memenuhi kebutuhan pokok. Dengan demikian,
rekayasa beban kerja yang fleksibel di Desa Neglasari bertindak sebagai katup
pengaman ekonomi yang menjaga guru tetap bertahan dalam sistem persekolahan
tanpa harus mengorbankan kelangsungan hidup keluarganya. Ini menunjukkan
bahwa aspek retensi dalam MSDM tidak boleh dilihat secara parsial terisolasi di
dalam dinding sekolah, melainkan harus diintegrasikan dengan ekosistem ekonomi
sosiologis tempat guru tersebut hidup.

Aspek retensi ini menjadi semakin kokoh berkat adanya kompensasi berbasis
komunitas (community-based compensation) yang diberikan oleh warga desa dalam
bentuk dukungan psikologis dan material non-formal. Penghormatan sosial yang
tinggi terhadap status guru sebagai ajengan atau tokoh agama di Desa Neglasari
menciptakan psychological reward yang sangat mendalam. Di tengah masyarakat
pedesaan Cidaun yang religius, status sosial keagamaan ini memiliki nilai simbolis
yang jauh lebih berharga daripada status profesional birokratis di perkotaan. Adanya
tradisi warga mengantarkan hasil panen secara sukarela kepada para guru madrasah
mengonfirmasi bahwa ekosistem desa berfungsi sebagai penyangga ekonomi
alternatif (alternative economic buffer) bagi sekolah. Fenomena ini membuktikan tesis
bahwa dalam masyarakat komunitarian, transaksi ekonomi sering kali melekat
(embedded) dalam relasi sosial-keagamaan yang bersifat timbal balik (reciprocity),
sebuah realitas yang jarang ditemukan dalam analisis MSDM korporat yang
transaksional dan individualistik.

Implikasi Teoretis, Praktis, dan Keterbatasan Penelitian

Secara teoretis, keseluruhan pembahasan ini menghasilkan rekonstruksi
terhadap bangunan teori MSDM di bidang pendidikan Islam dengan menawarkan
paradigma yang lebih inklusif dan peka geografis (geography-sensitive management
theory). Penelitian ini menegaskan bahwa efektivitas manajemen tidak boleh diukur
menggunakan indikator tunggal yang universal, melainkan harus dinilai dari tingkat
adaptabilitas organisasi terhadap ekosistem sosiogeografis lokalnya. Model MSDM
Berbasis Resiliensi Kultural-Spiritual yang ditemukan di Cidaun menawarkan
alternatif bagi pengembangan model tata kelola pendidikan di wilayah-wilayah
marginal lainnya di Indonesia, khususnya dalam mengelola madrasah swasta yang
memiliki karakteristik keterisolasian serupa. Teori ini mereduksi ketergantungan
konseptual pada model-model MSDM barat yang sering kali tidak membumi ketika
diterapkan pada realitas masyarakat pedesaan Indonesia yang religius-komunitarian.

Secara praktis, temuan penelitian ini berimplikasi langsung bagi para pembuat
kebijakan di tingkat Kementerian Agama maupun Dinas Pendidikan daerah.
Kebijakan standardisasi manajemen sekolah nasional yang bersifat kaku dan seragam
perlu ditinjau kembali guna memberikan ruang diskresi bagi kepala sekolah di daerah
terpencil untuk melakukan inovasi tata kelola internal. Pemerintah daerah perlu
mengakui dan mendukung strategi rekrutmen lokal (indigenous recruitment) dengan
memberikan jalur afirmasi khusus bagi sertifikasi dan peningkatan kompetensi guru-
guru lokal di daerah marginal, ketimbang terus memaksa mengirimkan guru dari luar
daerah yang memiliki tingkat kegagalan retensi yang tinggi. Selain itu, model
pembinaan mandiri berbasis komunitas guru (peer mentoring) yang dipraktikkan di
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Cidaun dapat diadopsi sebagai cetak biru (blueprint) program pemberdayaan guru
guru di wilayah 3T secara nasional dengan biaya yang lebih efisien.

Meskipun demikian, penelitian kualitatif studi kasus ini memiliki keterbatasan
inheren yang perlu diakui secara jujur demi objektivitas ilmiah. Sifatnya yang sangat
kontekstual dan terikat erat pada karakteristik sosiogeografis unik Desa Neglasari,
Cidaun, membuat generalisasi empiris secara luas ke wilayah lain harus dilakukan
dengan penuh kehati-hatian. Nilai-nilai kultural-keagamaan yang menjadi motor
penggerak resiliensi di lokasi penelitian ini mungkin memiliki derajat pengaruh yang
berbeda jika diterapkan pada wilayah terpencil dengan komposisi masyarakat yang
lebih heterogen atau sekuler. Selain itu, penelitian ini lebih banyak memotret
keberhasilan strategi manajerial dari sudut pandang resiliensi organisasi, namun
belum mengevaluasi secara kuantitatif dampak jangka panjang dari strategi
rekrutmen lokal tersebut terhadap capaian prestasi belajar siswa secara kognitif-
akademis. Keterbatasan-keterbatasan inilah yang membuka peluang besar bagi
penelitian masa depan untuk melakukan studi komparatif berskala luas atau studi
bauran metode (mixed-methods) guna menguji validitas model ini di berbagai lanskap
geografis Nusantara.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan secara mendalam, dapat
disimpulkan bahwa lembaga pendidikan Islam di Desa Neglasari, Kecamatan
Cidaun, berhasil mengatasi tantangan ekstrem isolasi geografis dan keterbatasan
finansial melalui formulasi tata kelola internal yang adaptif, yang
dikonseptualisasikan sebagai Model Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM)
Berbasis Resiliensi Kultural-Spiritual. Keberhasilan model ini bertumpu pada tiga
strategi pilar utama yang saling terintegrasi. Pertama, pengubahan haluan
perencanaan staf melalui penerapan rekrutmen berbasis kedekatan wilayah
(indigenous recruitment) yang memprioritaskan putra daerah dan alumni lokal.
Strategi ini terbukti efektif menekan angka keluar-masuk guru (turnover rate) karena
memanfaatkan ikatan emosional dan sosiologis guru terhadap tanah kelahirannya.
Kedua, optimalisasi pembinaan staf secara mandiri melalui internalisasi nilai-nilai
transendental Islam (seperti ikhlas, barakah, dan khidmah) ke dalam etos kerja
organisasi. Nilai-nilai spiritual ini berhasil dikonversi menjadi komitmen kerja yang
tangguh, sekaligus menjadi faktor kompensatoris internal yang menggantikan
pemuas materi konvensional. Ketiga, penerapan strategi retensi yang humanis
melalui rekayasa beban kerja fleksibel (flexible workload engineering) berupa pemadatan
jadwal mengajar untuk mereduksi kelelahan fisik dan biaya transportasi guru, yang
diperkuat oleh skema kompensasi sosial non-material dari komunitas pedesaan
setempat.

Secara teoretis, penelitian ini memberikan kontribusi keilmuan yang signifikan
berupa rekonstruksi terhadap bangunan teori MSDM pendidikan Islam yang peka
sosiogeografis (geography-sensitive management theory). Temuan di Desa Neglasari ini
berhasil mendekonstruksi sekaligus memperluas paradigma MSDM arus utama yang
selama ini bias perkotaan dan korporat, dengan membuktikan bahwa modal spiritual
dan modal sosial dapat diorkestrasi secara manajerial untuk menutup defisit modal
fisik dan finansial di wilayah marginal. Secara praktis, studi ini menawarkan cetak
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biru (blueprint) inovatif bagi kepala madrasah dan pemangku kebijakan, khususnya
di lingkungan Kementerian Agama, mengenai pentingnya memberikan ruang
diskresi manajerial yang fleksibel serta jalur afirmasi peningkatan kompetensi bagi
tenaga pendidik lokal di daerah terpencil. Meskipun memiliki keterbatasan inheren
dalam aspek generalisasi empiris karena sifatnya yang sangat kontekstual sebagai
studi kasus tunggal, penelitian ini membuka jalan yang luas bagi studi masa depan
untuk melakukan pengujian model serupa secara komparatif di berbagai lanskap
wilayah marginal Nusantara, demi terwujudnya keadilan akses dan mutu pendidikan
yang berkelanjutan di Indonesia.
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